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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kepuasan seorang wisatawan yang berkunjung ke suatu objek wisata 

merupakan suatu sikap keseluruhan terhadap keadaan dan pelayanan yang telah 

diterima oleh konsumen khususnya para wisatawan terhadap objek wisata Sabang. 

Dalam hal ini kepuasan wisatawan juga merupakan tingkat perasaan seseorang 

setelah membandingkan kinerja yang ia rasakan dibandingkan dengan 

harapannya. 

A. Karakteristik Responden 

Untuk mengetahui perseps1 wisatawan terhadap objek wisata Sabang, 

maka penulis mengambil sampel sebanyak 73 orang wisatawan yang sedang 

berkunjung ke sabang pada tahun 2011 saat penelitian ini dilakukan. Data 

demografi dari responden yang bersedia di wawancari yang terdiri: jenis kelamin, 

rentang usia responden, status perkawinan, pendidikan terakhir, dan asal 

responden. Detail mengenai keadaan demografi responden dapat di lihat pada 

tabel 4.1 berikut ini: 

88 
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TABEL 4.1 

KARAKTERISTIK RESPOND EN 

No Uraian Frekuensi Persentase .. . . . 

I. Jenis Kelamin 

• Laki-laki 31 42.5 

• Perempuan 42 57.5 

2. Usia responden 

• < 20 tahun 6 8.2 

• 21 s/d 30 tahun 30 41.1 

• 31 s/d 40 tahun 24 32.9 

• 41 s/d 50 tahun 11 15.1 

• 51 s/d 60 tahun 2 2.7 

3. Status Perkawinan 

• Menikah 40 54.8 

• Belum menikah 31 42.5 

• Janda 2 2.7 

4. Pendidikan terakhir Anda 

• SLTP 1 1.4 

• SLTA 9 12.3 

• Akademi/Diploma 17 23.3 

• Sarjana 40 54.8 

• Pasca Sarjana 6 8.2 
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5 Asal Wisatawan 

• Lokal 35 47.9 

• Intemasional 38 52.1 

Jumlah . 100 100.0 

Sumber: Data Pnmer, Dtolah 2010 

Berdasarkan karakteristik responden pada tabel 4.1 yang dilihat dari jenis 

kelamin responden persentase wisatawan yang berjenis kelamin Perempuan yaitu 

sebanyak 42 orang atau 57.5%, sementara responden yang berjenis kelamin Laki

laki sebanyak 31 orang atau 42.5%. Tabel ini memperlihatkan bahwa wisatawan 

yang datang ke kota Sabang di dominasi oleh wisatawan berjenis kelamin 

perempuan. 

Kemudian karakteristik responden berdasarkan usia responden dapat 

dijelaskan bahwa sebanyak 6 orang atau 8.2% berusia kurang dari 20 tahun, 

sebanyak 30 orang atau 41.1% berusia antara 21 - 30 tahun, responden yang 

berusia antara 31 s/d 40 tahun sebanyak 24 orang atau 32.9%, responden berusia 

lebih dari 41 - 50 tahun sebanyak II orang atau 15.1% dan responden yang 

berusia 51 - 60 tahun sebanyak 2 orang atau 2.7%. Tabel ini memperlihatkan 

bahwa wisatawan yang berusia antara 21-30 tahun lebih banyak berkunjung pada 

periode liburan. 

Karakteristik responden selanjutnya adalah mengenai status perkawinan 

responden dapat dijelaskan bahwa sebanyak 40 orang atau 54.8% responden 

berstatus menikah, dan sebanyak 31 orang atau 42.5% responden berstatus belum 
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menikah, stsanya sebanyak 2 atau 2.7% orang berstatus janda. Tabel ini 

memperlihatkan bahwa wisatawan yang berkunjung ke kota Sabang lebih 

mendominasi bagi mereka yang sudah menikah, hal ini terjadi karena selain untuk 

berwisata juga dilakukan untuk mencari kegiatan santai lainnya, baik kegiatan 

keluarga ataupun kegiatan lain bagi pasangan baru menikah. 

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir responden dapat dijelaskan bahwa 

terdapat I orang responden atau 1.4% yang berpendidikan SMP, sebanyak 9 orang 

atau 12.3% berpendidikan SLTA atau sederajat, sebanyak 17 orang atau 23.3% 

berpendidikan Diploma atau sederajat, dan sebanyak 40 orang atau 54.8% 

berpendidikan Sarjana (S I) atau sederajat dan sisanya sebanyak 6 orang atau 8.2% 

berpendidikan master atau pasca sarjana. Tabel ini memperlihatkan bahwa untuk 

wisatawan yang datang berkunjung ke kota Sabang pada umumnya memiliki 

pendidikan Sarjana (S I) sehingga mereka mampu untuk menilai bagaiman faktor 

keberadaan fasilitas, pelayanan pekerja di daerah wisata, kebersihan dilingkungan 

objek wisata, keamanan tempat wisata dan kenyamanan yang diberikan oleh 

peyelenggara wisata atau pun kenyamanan tempat wisata. 

B. Uji Validitas 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu 

dengan menggunakan uji pearson product-moment coefficient of correlation 

dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan output analisa komputer seluruh 

pemyataan dinyatakan valid karena memiliki tingkat signifikansi dibawah 5%. 

Sedangkan jika dilakukan secara manual maka nilai korelasi yang diperoleh 
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masing-masing pemyataan harus dibandingkan dengan nilai kritis korelasi 

product-moment dimana hasilnya menunjukkan bahwa semua pemyataan 

mempunyai nilai korelasi diatas nilai kritis 5% yaitu diatas 0,433 (lihat tabel nilai 

kritis korelasi r product-moment untuk n=21 pada lampiran), sehingga 

pernyataan-pernyataan tersebut adalah signifikan dan memiliki validitas konstrak, 

a tau dalam bahasa statistik memiliki konsistensi internal (internal consistence) 

yang berarti pernyataan-pernyataan tersebut mengukur aspek yang sama. lni 

berarti bahwa data yang diperoleh adalah valid dan dapat dipergunakan untuk 

penelitian, sebagaimana dijelaskan pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel4.2 

Hasil Uji Validitas 

AI 0,514 

A2 0,560 

A3 Keberadaan 0,767 

A4 Fasilitas 0,623 
0,433 

AS 0,797 

A6 0,762 

A7 0,446 

88 Keramah tamahan 0,471 
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89 pekerja 0,486 

810 0,527 

0 

811 0,806 

I 

812 0,633 

2 

813 0,473 

3 

C14 0,719 

4 

CIS 0,729 

5 

Cl6 0,702 
Kebersihan 

6 

Cl7 0,532 

7 

Cl8 0,622 

8 

019 0,724 

9 
Kenyamanan 

020 0,778 

0 
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021 0,707 

I 

022 0,897 

2 

023 0,740 

3 

E24 0,541 

4 

E25 0,867 

5 

E26 0,860 
Kenyamanan 

6 

E27 0,579 

7 

E28 0,843 

8 

Sumber: Data Pnmer (Dwlah 2010) 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa semua variable yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid karena nilai kritis untuk sampel 

sebanyak 21 orang berada diatas nilai kritis yaitu 0,433. Setelah kuesioner ini 

dianggap valid, maka selanjutnya digunakan untuk pengumpulan data mengenai 

persepsi wisatawan lokal dan internasional terhadap objek wisata di Sabang 20 I 0. 

16/41918.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



95 

C. Pengujian Reliabilitas Kuesioner 

Untuk menilai kehandalan kuesioner yang digunakan, maka dalam 

penelitian ini menggunakan uji reliabilitas berdasarkan Cronbach Alpha yang 

lazim digunakan untuk pengujian kuesioner dalam penelitian ilmu sosial. Analisis 

ini digunakan untuk menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan skala 

variabel yang ada. Menurut Nunnaly (1967: 45) koefisien yang dapat diterima 

diatas 0,50, dan menurut Malhotra koefisien minimum yang dapat diterima 

diatas 0,60. 

Uji reliabilitas memperlihatkan bahwa dari lima kriteria yang menjadi 

variabel dalam penilaian persepsi responden terlihat bahwa secara keseluruhan 

tingkat keandalan telah memenuhi persyaratan baik menurut Nunnally (1967 : 67) 

maupun Malhotra (Anastasi, 1978 : 58 dalam Singaribun). Untuk lebih jelasnya 

besarnya nilai alpha pada masing-masing variabel diperlihatkan pada tabel 4.3 

berikut ini: 

Tabel 4.3 

Reliabilitas Variabel Penelitian (Alpha) 

Jurnlah 
No. Variabel Nilai alpha Keterangan 

variabel 

I. Keberadaan Fasilitas 7 0.618 Handa! 

2. Keramahtamahan Pekerja 6 0.668 Handa! 

3. Kebersihan 5 0.834 Handa! 

4. Keamanan 5 0.720 Handa! 
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5. I Kenyamanan 5 0.529 Handa! 

Sumber: Data Primer, 2006 (diolah). 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa alpha untuk masing-masing 

variabel objek wisata terdiri atas 5 (lima) variabel yaitu untuk variabel keberadaan 

fasilitas (x 1) diperoleh nilai alpha sebesar 0.618, variabel keramahtamahan 

pekerja (x2) diperoleh nilai alpha sebesar 0.668, variabel kebersihan (x3) 

diperoleh nilai alpha sebesar 0.834, variabel keamanan (x4) diperoleh nilai alpha 

sebesar 0.720, dan variabel kenyamanan (x5) diperoleh nilai alpha sebesar 0.529. 

D. Penilaian Responden Terhadap Variabel Objek Wisata Sabang 

Pelayanan dalam sektor kepariwisataan san gat penting, karena dengan jasa 

pelayanan yang didukung dengan ketrampilan yang cekatan serta rasa kesopanan 

mempunyai pengaruh yang sangat mengesankan khususnya bagi wisatawan yang 

berkunjung. Keluhan wisatawan hams ditampung semestinya dan segera 

diselesaikan seadil-adilnya. Jasa pelayanan yang baik akan mampu memberikan 

kepuasan bagi konsumen. 

• Faktor Keberadaan Fasilitas 

Di Kota Sabang terdapat dua pelabuhan !aut yaitu pelabuhan alam teluk 

Sabang yang digunakan untuk berlabuh kapal-kapal berukuran besar dan 

pelabuhan Balohan yang diperuntukkan sebagai pelabuhan ferry. Saat ini 

pelabuhan fery ini hanya melayani trip dari dan ke pelabuhan Ulee Lheu di Banda 
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Aceh. Selain fasilitas pelabuhan, di Sabang juga terdapat Japangan udara Malikul 

Saleh, namun saat ini bandara ini Jebih banyak di gunakan untuk keperluan 

militer, baik angkatan !aut maupun angkatan udara. Fasilitas lain yang tersedia di 

Sabang adalah sarana transportasi. Transportasi umum di Sabang masih di kelola 

oleh pihak swasta atau pribadi. Transportasi yang tersedia diantaranya taksi, 

angkutan umum hingga objek. Mengingat luas wilayah sabang yang lumayan 

kecil, jumlah transportasi yang tersedia juga terbatas. Wisatawan dapat memilih 

sendiri jenis transportasi yang mereka inginkan. Fasiltas lain yang tersedia untuk 

wisatawan yang berkunjung ke Sabang adalah rumah makan atau restoran. 

Umumnya restoran yang tersedia di Sabang dikelola oleh pihak swasta atau 

individu. Restoran-restoran ini menyediakan makanan yang sangat bervariasi, 

mulai dari makanan lokal hingga makanan ala barat. Selain itu, di sabang terdapat 

fasilitas akomodasi atau penginapan bagi para wisatawan. Tempat penginapan ini 

bervariasi mulai hotel atau melati yang umumnya terdapat di daerah kota Sabang, 

hingga cottage yang bertebaran di bibir pantai tempat wisata. Pengelolaan tempat 

penginapan ini masih di lakukan oleh pihak swasta dengan sedikit supervisi dari 

pemerintab Jokal. 

Untuk kelancaran komunikasi, di Sabang juga tersedia berbagai fasiltas 

komunikasi mulai dari fasiltas telepon umum, jaringan untuk telepon genggam 

(GSM) dan internet. Hingga saat ini, warung internet masih hanya tersedia di 

daerah perkotaan saja, namum internet juga bisa diakses dengan jaringan GSM 

yang telah tersedia di seluruh wilayah Sabang. 
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Hal yang paling penting bagi para wisatawan adalah ketersediaan objek 

wisata. Di pulau Sabang terdapat sangat banyak objek wisata yang dapat di 

kunjungi, diantaranya yang paling terkenal adalah pantai Iboih, pantai Gapang, 

kilometer no! dan wisata bawah air di pulau Rubiah. 

Tabel 4.4 berikut merupakan persepsi dari masing-masing wisatawan, baik 

lokal maupun intemasional terhadap ketersediaan berbagai fasiltas yang terdapat 

di Sabang. 

TABEL4.4 

Keberadaan Fasilitas 

pelabuhan !aut san gat 

mendukung transportasi dari 

dan ke Sabang 2 7 4 55 4 5.5 49 671 14 192 

2. 

san gat mendukung 

transportasi dari dan ke 

Sabang 4 55 16 21.9 29 39_7 18 24.7 6 8.2 

3. 

yang ada di Kota Sabang 

sangat memadai 10 13_7 18 24.7 22 30.1 21 31 5 0 0.0 

4. restoran san gat 

memadai dan mempunyai 2.7 110 26 35_6 JJ 452 4 5.5 

3_95 

3_08 

2_79 

3 40 
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banyak manu bagi wisatawan 

5. Fasilitas tempat nPno' 

san gat memadai dan 

memuaskan bagi para 

wisatawan 0 0.0 2 2.7 33 45.2 35 47_9 3 4.1 3.53 

6. Jaringan ikasi yang 

tersedia dapat memberikan 

kemudahan komunikasi bagi 

wisatawan 0 0.0 10 13.7 26 35.6 35 47.9 2 2 7 3.40 

7. Keberadaan fasilitas di objekM 

objek pariwisata san gat 

memuaskan bagi para 

wisatawan · I 14 6 8.2 14 19.2 38 521 14 19.2 3.79 

.Rer~ta. . .. .... o •. , ••.. · ·< ~ !~t~~'~ ~;;~ i:f.fif; ~ii.l- ·\.)S ~ ~ 
Sumber : Data Primer, 20 I 0 ( diolah). 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa persepsi responden 

wisatawan terhadap keberadaan berbagai fasilitas di Kota Sabang adalah sedikit 

puas, hal ini dibuktikan dengan nilai rerata sebesar 3 .42. keberadaan fasilitas 

pelabuhan yang mendukung transportasi ke Sabang mendapatkan rata-rata poin 

terbanyak yaitu 3.95 yang berarti bahwa responden cukup puas dengan adanya 

pelabuhan sebagai pendukung untuk transportasi dari dan ke Sabang. Untuk 

keberadaan fasilitas transportasi lokal didapatkan nilai rata-rata yang paling 

rendah yakni 2.79. Hal ini menunjukkan bahwa para wisatawan yang berkunjung 

ke Sabang tidak begitu puas dengan transportasi lokal yang tersedia di pulau 

sabang. Untuk keberadaan fasiltas fasilitas lain seperti keberadaan fasiltas bandara 

(3.08), restoran (3,40), fasiltas akomodasi (3.53), fasilitas komunikasi (3.40) dan 

16/41918.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



100 

fasilitas di objek wisata (3.79) diperoleh nilai yang rata-rata di atas tiga sehingga 

dapat di simpulkan bahwa para wisatawa cukup puas dengan keberadaan fasiltas

fasilitas yang di sebutkan di atas. 

Kekurang-puasan responden terhadap fasiltas transportasi lokal cukup 

beralasan mengingat fasiltas transportasi lokal yang tersedia sangat terbatas, 

belum di kelola secara professional dan tidak memiliki jadwal perjalanan yang 

pasti. Selain itu masalah harga yang berbeda-beda dari waktu ke waktu juga 

merupakan keluhan yang disampaikan saat proses wawancara berlangsung. 

Sedangkan untuk keberadaan objek-objek wisata alami yang ada di Sabang sangat 

memuaskan bagi para pelancong. 

• Pelayanan Pekerja 

Keramahtamahan pekerja menjadi salah satu indikator yang 

dipertimbangkan oleh konsumen, karena dengan pelayanan yang ramah dan 

bersahaja maka para wisatawan akan merasa puas dan senang terhadap pelayanan 

yang diterimanya. Persepsi wisatwan mengenai pelayanan di berbagai tempat di 

Sabang saat mereka melakukan kunjungan wisata di wilayah ini adalah sebagai 

berikut: 
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TABEL4.5 

Keramahtamahan Pekerja 

2. 

dan bandara san gat 

menyenangkan 

tern pat 

penginapan ramah dan sopan 

kepada 

datang 

setiap tamu yang 

3. Pelayanan yang diberikan 

4. 

oleh pekerja restoran sangat 

memuaskan 

san gat 

memuaskan 

5. Pelayanan telekomunikasi 

sangat memuaskan 

6. 

wisata sangat memuaskan 

2 

4 

0 

2 

101 

Berdasarkan tabe1 4.5 dapat dijelaskan bahwa pelayanan yang diberikan 

oleh pekerja. baik pekerja di pelabuhan, tempat penginapan, pekerja restoran, 

transportasi, pelayanan untuk komunikasi, dan juga pelayanan di objek-objek 

wisata cukup memuaskan bagi para wisatawan, hal ini terbukti dengan jawaban 
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yang diberikan responden berada pada range netral dan setuju (rata-rata nilai 

3.47). Namun di dapatkan sebanyak 6.8% responden yang menyatakan bahwa 

merekan sangat tidak setuju atau merasa sangat tidak puas dengan pelayanan 

transportasi yang terdapat di sabang. Sedangakan untuk akomodani, pelayanan 

yang diberikan cukup memuaskan wisatawan. Sekali lagi masalah pelayanan yang 

diberikan penyedia transpotasi lokal yang ada di sabang mendapatkan sorotan 

dibanyak banyak di dapatkan responden kurang puas dengan pelayanan yang di 

berikan oleh pemberi jasa transportasi kepada wisatawan di Sabang. 

• Kebersihan 

Kebersihan merupakan salah satu kunci yang mempengaruhi ketertarikan 

wisatawan atau salah satu faktor yang membuat seorang wisatawan untuk betah 

tinggal di objek wisata tertentu. Faktor kebersihan tempat wisatalobjek wisata 

dimulai dari kebersihan di pelabuhan dan bandara, kebersihan di objek-objek 

wisata, kebersihan tempat penginapan, kebersihan restoran atau rumah makan 

serta kebersihan menu makanan yang disediakan merupakan hal-hal yang di kaji 

dalam penelitian ini. Persepsi wisatawan tentang masalah kebersihan di sabang di 

tunjukkan pada tabel 4.6 berikut ini: 
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TABEL4.6 

Kebersihan 

dan bandara dengan segala 

fasilitasnya san gat 

menyenangkan 

2. Kebersihan di Objek-

objek wisata Sa bang 

sangat memuaskan 
8 

3. tern pat 

penginapan san gat 

menyenangkan dan 

memuaskan 

4. 

rumah makan san gat 

memuaskan 
4 

5. Kebersihan menu 

makanan di restoran dan 

rumah makan san gat 

memuaskan 
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa kebersihan masih 

merupakan masalah yang disampaikan oleh para wisatawan. Hal ini dibuktikan 

dengan dengan jawaban para responden dimana rerata nilai untuk masalah 

kebersihan hanya 3.1 0, atau sedikit berada di atas "netral atau kurang setuju" 

namun masih jauh dari kategori setuju. Ini membuktikan bahwa masalah 

kebersihan harus mendapatkan perhatian utama, baik di bandara atau pelabuhan, 

tempat penginapan, restoran dan yang paling penting di objek-objek wisata itu 

sendiri. Persepsi wisatawan tentang masalah kebersihan di tempat atau objek 

wisata sangat mengkhawatirkan dimana nilai rata-ratanya hanya 2.68 dari 

maksimal 5 atau sangat setuju. Untuk itu diperlukan perhatian yang lebih dari 

pihak pengelola atau Pemda Sabang mengenai kebersihan di objek-objek wisata 

yang ada di sekitaran Sabang sehingga membuat betah bagi para pengunjung 

untuk tinggal lebih lama di Sabang. kebersihan di rumah makan atau restoran 

sudah memadai (3.47). Namun kebersihan di tempat ini dan juga di tempat 

penginapan hendaknya dapat terus di tingkatkan. 

• Keamanan 

Masalah atau isu keamanan yang melanda Aceh sejak lama sedikit banyak 

mempengaruhi minat kunjungan wisatawan baik lokal maupun intemasional ke 

Sabang. Keamanan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan bagi 

terwujudnya kelangsungan pariwisata di daerah ini, karena itu dengan dicapainya 

keadaan yang aman akan mendukung minat wisatawan untuk berkunjung ke 

wilayah ini. Persepsi wisatawan mengenai perasaan aman di wilayah kunjungan 
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wisata menarik untuk di kaji, detail mengenai persepsi wisatawan tentang masalah 

keamanan di Sabang terdapat pada tabel4.7 berikut ini : 

3. 

4. 

5. 

laut dan bandara sangat 

memuaskan 

lokal sangat ,memuaskan 

Kearn a nan pad a tern pat 

penginapan san gat 

memuaskan 

Keamanan di restoran dan 

rumah makan sangat 

memuaskan 

Keamanan di 

wisata sangat memuaskan 

TABEL 4.7 

Keamanan 

0 

0 
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Dari tabel 4.7 terlihat nyata bahwa masalah keamanan di Aceh umumnya 

bukanlah isu yang berarti bagi para wisatawan yang berkunjung ke Sabang. 

Umumnya wisatawan merasa aman mengunjungi Sabang. Keamanan di pelabuhan 

Sabang dirasakan cukup aman oleh wisatawan dengan rata-rata 3 .82. demikian 

juga dengan keamanan di tempat-tempat lain seperti di transportasi lokal, tempat 

penginapan, rumah makan atau restoran dan di objek-objek wisata di sekitaran 

Sabang. Perasaan aman dari para wisatawan ini dibuktikan dengan nilai rerata 

sebesar 3.81. Hal ini juga membuktikan bahwa keamanan bukanlah sebuah isu 

bagi calon wisatawan yang akan berkunjung ke Aceh umumnya atau ke Sabang 

khususnya. 

• Kenyamanan 

Kenyamanan merupakan perasaan subjektif yang dirasakan oleh 

seseorang. Kenyamanan pada tempat wisata merupakan perasaan yang dialami 

dan dirasakan oleh para wisatawan saat ia mengunjungi suatu destinasi wisata 

tertentu. Perasaan nyaman yang dirasakan oleh para wisatawan yang berkunjung 

ke Sa bang pada awal tahun 20 l 0 adalah sebagai berikut: 
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TABEL4.8 

Kenyamanan 

bandara Sa bang 

memberikan kenyamanan 

kepada setiap pengunjung 

yang datang maupun yang 

sedang meninggalkan 

Kota Sabang 
0 

2. tern pat 

penginapan san gat 

memuaskan 

3. Kenyamanan di restoran 

dan rumah makan sangat 

memuaskan pengunjung 

4. Kenyamanan transportasi 

lokal sangat memuaskan 

5. di objek-

objek wisata san gat 

memuaskan 
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa tingkat kenyamanan yang di 

rasakan wisatawan cukup tinggi atau dengan kata lain para wisatawan merasa 

cukup nyaman untuk mengunjungi atau berada di Sabang. Hal ini di buktikan 

dengan rerata nilai tentang kenyamanan adalah 4.8. Tabel di atas juga 

menunjukkan bahwa responden menunjukkan kenyamananya terhadap berbagai 

tempat yang ada di Sabang kecuali masalah kenyamanan di dalam transportasi 

lokal yang memperoleh nilai yaitu 3.12 atau terendah di banding dengan tempat 

lain. 

Nilai keamanan yang tinggi ini hendaknya dapat terus di tingkatkan oleh 

para penyedia j asa bagi para wisatawan dan juga pemerintah kota Sa bang 

sehingga angka kunjungan ke Sabang dapat terus meningkat dari tahun ke tahun. 

E. Analisis Persepsi Wisatawan Terhadap Pelayanan pada Objek 

Wisata Sabang 

Untuk melihat apakah responden mempersepsikan unsur pelayanan yang 

diberikan oleh Pemda Sabang dipersepsikan secara positif atau negatif oleh 

wisatawan nusantara dan mancanegara terhadap beberapa pemyataan tersebut, 

maka perlu dilakukan pengujian yaitu dengan cara melakukan perbandingan 

antara skor rata-rata riil dengan rata-rata harapan. Dalam penelitian ini skor rata

rata harapan yang digunakan adalah 3 atau nilai tengah pada satuan skala Iikert. 

Tabel berikut ini menunjukkan perbandingan antara skor rata-rata riil dengan rata

rata harapan untuk sebagaimana dijelaskan pada tabel4.9 berikut ini: 

16/41918.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



109 

Tabe14.9 

Uji Unsur Pe1ayanan Objek Wisata Sa bang 

Std. Std Error 
No. Variabel Mean N Correlation 

Deviasi Mean 
·. 

l. Persepsi Wisatawan 

Internasional 3.407 38 0.228 0.310 0.503 

2. Persepsi Wisatawan Lokal 3.522 35 0.482 0.814 

T 1.217 

Df 71 

Sig. (2-tailed) 0.228 

T-test for equality of means Mean difference 0.114 

Std. Error difference 0.094 

95% Confidence Interval of the Lower -0.073 

Difference Upper 0.302 

Levene's test for equality of Variance 

F 2.546 

Sig. 0.115 

Sumber: Data Pnmer, 2010 ( d10lah) 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil uji independent sample t-

test memperlihatkan bahwa rata-rata nilai masing-masing pemyataan adalah 3.40 

untuk untuk persepsi wisatawan mancanegara dan 3.52 untuk persepsi wisatawan 

nusantara dengan rata-rata perbedaan sebesar 0.114 dan tingkat korelasi (sig) 

sebesar 0.228. 
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Hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa nilai probabilitas adalah 

0.228 yang berarti > 0.05 atau dengan kata lain bahwa H null dalam penelitian ini 

diterima. Hal ini berarti wisatawan mancanegara ataupun wisatawan domestik 

sangat memperhatikan keberadaan fasilitas objek wisata, pelayanan pekerja di 

sekitar objek wisata, kebersihan wilayah objek wisata, keamanan lingkungan 

objek wisata, dan kenyamanan yang diberikan kepada wisatawan. 

Hal yang sangat menentukan banyaknya wisatawan yang mau berkunjung 

ke objek wisata yang ada di kota Sabang adalah faktor keamanan, dimana faktor 

keamanan ini memiliki nilai responden yang sangat tinggi yaitu 3,81 (lihat tabel 

4. 7). Secara teori memang benar bahwa apabila jaminan keamanan ditingkatkan 

maka secara langsung akan meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung. 

Apabila keamanan yang baik sudah diterapkan di daerah objek wisata 

maka tentunya akan memberikan rasa nyaman bagi wisatawan yang berkunjung. 

Hal ini dapat dilihat dengan nilai yang diberikan responden yaitu 3,49 (lihat tabel 

4.8) berada di bawah nilai responden faktor keamanan. Secara psikologis rasa 

nyaman atau kenyamanan berada disuatu wilayah akan terasa apabila didukung 

oleh keamanan yang baik dan terjamin. Tentunnya hal ini sangat dibutuhkan do 

daerah objek wisata sehingga ini akan menjadi faktor peningkatan jumlah 

kunjungan wisata. 

Faktor pelayanan pekerja mendapatkan nilai responden sebesar 3.47 (lihat 

tabel 4.5). Hal ini tentunya menjadi pertanyaan mengapa pelayanan pekerja atau 

keramahtamahan pekerja tidak menjadi faktor utama di dalam persepsi para 

wisatawan yang berkunjung ke kota Sabang. Ini sangat berpengaruh kepada 
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pengetahuan wisatawan itu sendiri terhadap hal-hal yang terkait dengan pelayanan 

yang diberikan. 

Faktor keberadaan fasilitas mendapatkan nilai responden sebesar 3.42 

(lihat tabel 4.4) dan faktor kebersihan mendapatkan nilai responden sebesar 3.10 

(lihat tabel 4.6). Kedua faktor ini tidak menjadi faktor utama kunjungan 

wisatawan karena ada sebagian wisatawan yang hanya berkunjung selama 12 jam 

saja, sehingga selama berkunjung tidak memanfaatkan dan membutuhkan sarana 

prasaran yang tersedia. F aktor kebersihan mendapatkan responden yang sangat 

rendah karena ini sangat tergantung kepada penduduk lokal dan pemerintah 

setempat dalam meningkatkan kesadaran kebersihan di lingkungan objek wisata. 

Bagi wisatawan backpakers, masalah kebersihan bukanlah hal yang paling 

utama, melainkan keberadaan fasiltas dengan harga yang murah, sebaliknya 

wisatawan yang berasal dari kelas menengah keatas maka sangat memperhatikan 

masalah kesebersihan di daerah yang di kunjunginya. Namun untuk masalah 

keamanan dan kenyamanan merupakan syarat utama yang membuat seorang 

wisatawan bertah atau berani untuk mengunjungi dan tinggal beberapa saat di 

daerah wisata. 

Dari studi ini didapatkan bahwa masalah persepsi terhadap faktor 

keamanan sangat tinggi sehingga akan memberikan kenyamanan bagi wisatawan. 

Namum faktor kebersihan mendapatkan nilai responden sangat rendah khususnya 

pesepsi masalah kebersihan di objek wisata mendapatkan nilai responden 2.68 

(lihat tabel 4.6 variabel 2), sehingga diperlukan perhatian yang lebih serius dari 

pihak pemerintah daerah setempat, pengelola dan masyarakat sekitar agar dapat 
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meningkatkan masalah kebersihan di objek-objek wisata Sabang. Selain itu, 

masalah transportasi lokal yang terbatas, tidak regular dan harga transportasi yang 

tidak jelas merupakan masalah yang juga didapatkan dari studi ini. Umumnya 

wisatawan kurang puas dengan keberadaan dan pelayanan transportasi lokal di 

Sabang dengan memberikan nilai responden 2,79 (lihat tabel 4.4 variabel 3). Hal 

ini perlu untuk ditinjau lebih jauh supaya masalah transportasi yang dikeluhkan 

wisatawan agar dapat segera diatasi. 
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Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan perolehan data anal isis serta hasil penelitian dapat diambil 

kesimpulan dari penelitian terhadap Persepsi wisatawan Nusantara dan 

mancanegara terhadap pelayanan diobjek wisata Sabang sebagai berikut: 

I. Persepsi wisatawan Nusantara terhadap objek wisata Sabang cukup 

positif sebagai tujuan wisata mereka terutama keberadaan fasilitas , 

keramahtamahan keamanan dan kenyamanan.Namun demikian 

,wisatawan nusantara menganggap masalah transportasi dan 

kebersihan di tempat atau objek wisata Sabang masih bel urn maksimal. 

2. Persepsi wisatawan Manacanegara terhadap objek wisata Sabang 

cukup positif Sabang sebagai tujuan wisata mereka. Namun demikian 

wisatawan mancanegara menganggap masalah transportasi dan 

kebersihan di tempat atau objek wisata Sabang masih bel urn maksimal 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan bahwa tidak 

terdapat perbedaan persepsi antara persepsi wisatawan mancanegara 

dengan persepsi wisatawan nusantara terhadap pelayanan pada objek 

wisata Sabang. 

113 

16/41918.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



114 

Saran-saran. 

Memperhatikan beberapa kesimpulan di atas maka disarankan beberapa 

hal sebagai berikut: 

I. Mengingat persaingan antar daerah tujuan wisata untuk meraih pasar 

wisatawan global semakin ketat,maka pemerintah Kota Sabang segera 

melakukan evaluasi dan regulasi tentang aturan-aturan kebersihan dan 

ketertiban transportasi,disamping itu diperlukan penyusunan standar 

mutu produk wisata dengan kateria-kateria,keberadaan fasilitas wisata, 

keramahtamahan, kebersihan, keamanan dan kenyamanan.Kemudian 

dari pada itu untuk memperoleh gambaran tentang pelayanan terhadap 

wisatawan secara komprehensif dan berkelanjutan maka diperlukan 

melakukan 
. . 

surva1-surva1 tentang kepariwisataan.Disamping itu 

pemerintah tetap terus melakukan pengawasan terhadap aturan-aturan 

yang telah ditetapkan terhadap pelaksanaan yang belum maksimal. 

2. Kepada pengusaha objek wisata segera menyahuti keluhan wisatawan 

sebagai referensi dengan meningkatnkan kebersihan di lingkungan 

objek wisata dan menambah pengetahuan karyawan serta rutinitas 

penataan objek wisataJuga diperlukan publik relation yang handal 

untuk menjelaskan isu-isu sensitive tentang objek wisata.Disamping 

itu hal-hal yang dianggap sudah memuaskan wisatawan perlu terus 

ditingkatkan dengan menciptakan modus-modus dan pengembangan 

pelayanan. 
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3. Kepada masyarakat diharapkan untuk tidak melakukan deskriminasi 

pelayanan terhadap wisatawan Nusantara dan Mancanegara di 

lingkungan objek wisata.Bagi masyarakat penelitian lanjutan 

diperlukan perkembangan metodelogi penelitian agar validitas 

akurasi data lebih terjamin sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

baik. 
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DAFTARPERTANYAAN 

a. K.ues1oner 1m dJmaksuaKan untuK penuiJsanTarya llm1ah sebaga1 persyaratan tugas akhlr Program Pasca 

arjana Universitas Terbuka, dengan judul tulisan "Persepsi wisatawan nusantara dan mancanegara 

erhadap Objek Wisata Sabang". 

b. Berilah tanda ~ padajawaban yang Anda pilih 

c. Responden : 
Sgt Tdk Tdk Krg Sgt 

Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 

A. Keberadaan Fasilitas 
I Keberadaan fasilitas pelabuhan !aut sangat mendukung 

transportasi dari dan ke Sabang [:==J [:==J [:==J [:==J [:==J 
2 Fasilitas tempat penginapan sangat memadai dan 

memuaskan bagi para wisatawan [:==J [:==J [:==J [:==J [:==J 

3. 

4. 

5. 

Fasilitas restoran dan sangat memadai dan mempunyai 

banyak menu bagi para wisatawan 

Fasilitas transportasi lokal yang ada di Kota Sabang sangat 

memadai 

Jaringan telekomunikasi yang tersedia dapat memberikan 

kemudahan komunikasi bagi wisatawan 

B. Keramahtamahan Pekerja 
6. Keramahan tamahan 

menyenangkan 

pekerja pelabuhan sangat 

7. 

8. 

9 

10. 

Pekerja pada tempat penginapan ramah dan sopan kepada 

setiap tamu yang datang 

Pelayanan yang diberikan oleh pekerja restoran sangat 

memuaskan 

Pelayanan yang diberikan oleh pkerja transportasi sangat 

memuaskan 

Pelayanan yang diberikan oleh pekerja telekomunikasi 

sangat memuaskan 

C. Kebersihan 

II. 

12. 

13. 

Kebersihan pelabuhan I aut dengan segala rasilitasnya sangat 

menyenangkan 

Kebersihan tempat penginapan sangat menyenangkan dan 

memuaskan 

Kebersihan restoran yang menyajikan menu bagi wisatawan 

sangat memuaskan 

D. Keamanan 
14. Keamanan di tempat pelabuhan laut yang diberikan oleh 

Pemda Kota Sabang sangat memuaskan 

15 Keamanan pada tempat penginapan selalu terjaga selama 24 

jam 

16. Keamanan pada tempat restoran sangat memuaskan dan 

jauh dari gangguan yang berarti 
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E. Kenyamanan 
10. Pelabuhan laut Kota Sabang memberikan kenyamanan 

kepada setiap pengunjung yang datang maupun yang sedang 
meninggalkan Kota Sabang 

11. Kenyamanan yang diberikan di tempat penginapan sangat 
memuaskan 

12. Kenyamanan yang diberikan oleh pihak restoran sangat 

CJCJCJCJCJ 

CJCJCJCJCJ 
memuaskan pengunjung CJ CJ CJ CJ CJ 
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F. Karakteristik Responden 

13 Jenis Kelamin 

B a_ Laki·laki 

b. Perempuan 

14. Usia Anda saat ini 

§ a.< 20 tahun 

b. 21 s!d 30 tahun 
c. 31 s/d 40 tahun 

d. 41 s/d 50 tahun 
e. 51 sld 60 tahun 

15. Status perkawinan Anda 

~ 
a. Menikah 

b. Belum menikah 
c. Ouda 

e. Janda 

16. Pendidikan Terakhir 
a. SO 
b. SLTP 
c. SLTA 
d. Akademi/Dipl 
e. Sarjana (S 1) 

f Pasca Sa~jana (52) 
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